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Abstract 
PT. Karunia artha rahayu is a company engaged in manufacturing that produces light meaning in packaging. In the production 
process, the problem faced is defective products produced during the unstable production process. Therefore, this study was conducted 
with the aim of knowing and reducing the level of product defects by using the six sigma method with DMAIC stages in order to 
determine the characteristics of the defective product. At the define stage, researchers determine the object or product to be studied, 
namely fried peanuts with defective characteristics such as blackish color, lack of seasoning, dirty beans, deflated wrappers, and less 
crispy. At this stage, a Sipoc Diagram of fried peanut products is also made. Furthermore, the measure stage by determining the 
characteristics of CTQ then continued with calculations and obtained the results of the average DPMO value for 3 months of 
15835.59 and with a sigma value of 3.648577. From the results of analysis using pareto and fishbone diagrams, it was found 
that the most dominant types of defects occurred and also the cause of the occurrence of defective products were influenced by man, 
machine, and material factors. At the improve stage, an improvement proposal was made using the 5W + 1H method. Then at 
the control stage, a standardization process is carried out and documents are made to be disseminated to the operator concerned. 
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Abstrak 
PT.Karunia artha rahayu merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi 
maknan ringan dalam kemasan. Dalam proses produksinya, masalah yang dihadapi yaitu produk cacat yang 
dihasilkan selama proses produksi yang tidak stabil. maka dari itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui dan mengurangi tingkat kecacatan produk dengan menggunakan metode six sigma dengan tahapan 
DMAIC agar dapat mengetahui karakteristik dari produk cacat tersebut. Pada tahap define peneliti menentukan 
objek atau produk yang akan diteliti yaitu kacang tanah goreng dengan karakteristik cacat seperti warna 
kehitaman, kurang bumbu, kacang kotor, bungkus kempes, dan kurang renyah. Pada tahap ini juga dibuatkan 
Diagram Sipoc produk kacang tanah goreng. Selanjutnya tahap measure dengan menentukan karakteristik 
CTQ kemudian dilanjutkan dengan perhitungan dan didapatkan hasil nilai DPMO rata rata selama 3 bulan 
sebesar 15835,59 dan dengan nilai sigma sebesar 3,648577. Dari hasil analisa menggunakan diagram pareto dan 
fishbone ditemukan jenis cacat yang paling dominan terjadi dan juga penyebab dari terjadinya produk cacat 
yaitu dipengaruhi oleh faktor man, machine, dan material. Pada tahap improve dilakukan usulan perbaikan 
dengan metode 5W+1H. Kemudian pada tahap control dilakukan proses standarisasi dan pembuatan 
dokumen untuk disebarluaskan kepada operator yang bersangkutan. 
 
Kata kunci: 5W+1H, DMAIC, DPMO, Six Sigma 
. 
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Pendahuluan 
Produk cacat adalah unit produk yang tidak memenuhi standar produksi dan dapat diperbaiki secara 

teknis dan ekonomis untuk dapat dijual sebagai produk baik atau tetap sebagai produk cacat (Baldric Siregar, 
dkk, 2013:61). Sedangkan menurut Abdul Halim (2000:139) produk cacat adalah produk yang dihasilkan dari 
proses produksi yang tidak memenuhi standar yang ditentukan. 

Hal penting yang harus dimiliki perusahaan dalam proses produksi yaitu menerapkan standar produk 
yang berkulitas dengan meminimalisir produk yang cacat dengan cara melakukan pengendalian kualitas 
produksi. Jika perusahaan melakukan perbaikan secara terus-menerus, maka perusahaan mendapatkan 
keuntungan yang besar karena produk cacat yang dihasilkan selama proses produksi mendekati zero defect. 

Metode Six Sigma sering digunakan oleh perusahaan untuk pengendalian kualitas produk dengan 
meminimasi jumlah cacat atau defect. Metode Six Sigma akan fokus pada cacat dan variasi, dimulai dengan 
tahap mengidentifikasikan unsur-unsur kritis terhadap kualitas (critical to quality) dari suatu proses hingga 
menentukan usulan-usulan perbaikan dari cacat atau defect yang terjadi. Langkah-langkah mengurangi cacat 
atau defect tersebut dilakukan secara sistematis dengan melakukan pendefinisian (define), pengukuran 
(measure), penganalisaan (analyze), perbaikan (improve), dan pengendalian (control). Langkah sistematis 
tersebut dikenal dengan 5 fase DMAIC (Paul, 1999). DMAIC dilakukan secara sistematik berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan fakta menuju target six sigma yaitu DPMO (Defect per Million Opportunity) serta tentunya 
meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Vanany dkk., 2007). 
 
 
Metode Penelitian 

Penelitian mengenai Pengendalian Kualitas Produk Kacang Tanah Merek Karunia Menggunakan 
Metode DMAIC Six Sigma (Studi kasus PT.Karunia Artha Rahayu) ini di lakukan di jl Palem Raya no 116 KP 
pulo Ceger RT 04/03 Jaka Setia, Bekasi Selatan. 

Objek penelitian ini adalah produk kacang tanah goreng merek karunia, dimana dalam proses 
produksinya ditemukan sejumlah kecacatan produk, peneliti Peneliti menganalisa dan menemukan sumber 
masalah yang menyebabkan kecacatan pada produk kacang tanah goreng merek karunia. Tujuannya adalah 
untuk mengurangi tingkat kecacatan produk dan meningkatkan level sigma untuk produk yang mengalami 
kecacatan. 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. 
Data Primer Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari narasumber terkait pada 
department produksi produk kacang tanah goreng merek karunia. Data ini diperoleh melalui observasi dan 
wawancara langsung dengan kepala produksi dilapangan maupun dengan operator terkait untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kecacatan produk kacang tanah goreng merek karunia. 
2. Data Sekunder Data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber yang berkaitan dengan penelitian 
disebut data sekunder. Sumber-sumber seperti internet, referensi jurnal, dan literatur yang relevan adalah 
beberapa contoh sumber lain. 
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Hasil dan Pembahasan 
Diagram aliran Produksi berfungsi untuk menjelaskan tentang aliran produksi mulai dari tahapan awal hingga 
menjadi produk yang berkualitas di finish good yang sudah siap untuk dikirim ke pelanggan. Berikut ini 
merupakan aliran produksi produk kacang kacang tanah goreng merek karunia : 
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Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan yang diawali dengan menghitung peta kendali P yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah ditemukan data yang berada diluar batas atau tidak. Selanjutnya perhitungan terhadap 
CTQ dengan menggunakan diagram pareto, dan melakukan perhitungan DPMO dan tingkat sigma. Untuk 
langkah perhitungan dilakukan sebagai berikut : 
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Setelah menganalisis penyebab kegagalan produk, langkah selanjutnya adalah menerapkan perbaikan atau 
rencana tindakan korektif untuk meningkatkan kualitas Six Sigma. Dengan menggunakan diagram Fishbone 
diharapkan akan memudahkan peneliti untuk menemukan penyebab kecacatan pada produk kacang tanah 
goreng merek karunia. 
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Berdasarkan diagram fishbone di atas terdapat beberapa faktor penyebab dari cacat produk warna kehitaman 
diantaranya adalah faktor Man, Machine, dan Material. Hasil dari analisa diagram Fishbone tersebut akan 
dijelaskan pada uraian di bawah ini :  

a) Faktor Man Dalam proses penentuan faktor manusia merupakan faktor yang berperan besar dalam 
proses penggorengan kacang tanah, terdapat kelemahan atau keterbatasan yang mempengaruhi produk 
cacat pada proses produksi kacang tanah goreng merek karunia. Jenis kecacatan produk yang 
dipengaruhi manusia antara lain kesalahan manusia atau operator ketika pekerjaan tidak fokus karena 
kelelahan, kurangnya pengetahuan dan pengalaman kerja karena operator baru lulus dari sekolah.  

b) Faktor Machine Mesin merupakan faktor utama yang memiliki peran penting dalam proses produksi 
yang mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Kendala yang terjadi pada proses produksi yaitu 
temperature penggorengan yang terlalu panas, karena setingan kompor penggoreng yang tidak stabil 
dan tidak sesuai standar pengoprasian perusahaan.  

c) Faktor Environment Dalam proses produksi faktor Environment juga berpengaruh ruangan produksi 
yang terlalu lembab dan berdebu mengakibatkan bahahan baku kacang tanah terkontaminasi bakteri 
dan kotor akibat debu.  

d) Faktor Material Dalam produksi kacang tanah goreng merek karunia, kualitas bahan baku sangat 
diperhatikan karena sangat mempengaruhi output produk yang dihasilkan. Perendaman kacang tanah 
dalam air kapur sirih terlalu lama menjadi salah satu penyebab kecacatan produk. 

 
 
Pada tahap proses analisis masalah 5W+1H, tujuan utamanya adalah untuk memberikan saran perbaikan bagi 
perusahaan, khususnya masalah pada diagram fishbone di atas, faktor-faktor yang perlu diatasi seperti faktor 
man, machine dan material. Saran perbaikan untuk cacat warna kehitaman pada kacang tanah goreng merek 
Karunia dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Proses perbaikan telah dilakukan telah berhasil dengan adanya penurunan cacat ditemukannya produk 
kacang warna kehitaman. Kemudian selanjutnya dengan melakukan standarisasi terhadap apa yang telah 
diperbaiki sebelumnya, sehingga diharapkan agar penemuan produk kacang warna kehitaman yang terjadi pada 
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proses sebelumnya dengan kuantiti yang cukup banyak, dapat di kurangi fluktuasinya menjadi lebih sedikit atau 
berkurang. 
 

 
 

Dari data yang sebelumnya, disinilah fase terakhir untuk melihat perubahan pada periode Januari - Maret 2023 
dengan periode Mei –Juli 2023 ada perkembangan atau perbaikan dalam kualitas yang telah diperbaiki. 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil analisis di atas, faktor-faktor berikut ini dapat menyebabkan kecacatan produk kacang 

tanah goreng merek karunia berdasarkan diagram fisbone :  
a. Man (operator), operator yang tidak faham dan kurangnya pengetahuan pada proses produksi, hal ini 

disebabkan karena tidak adanya pelatihan oleh tenaga ahli atau orang yang berpengalaman kepada 
operator.  

b. Machine (mesin), kompor penggorengan yang terlalu panas, dipengaruhi oleh temperatur suhu 
kompor yang tidak stabil atau tidak sesuai standar karena pada saat awal proses penggorengan kompor 
tidak di seting sesuai standar  

c. Environment , faktor lingkungan dengan suhu yang lembab dan berdebu mengakibatkan kacang tanah 
terkontaminasi bakteri dan kotor akibat debu dan menjadikan cacat warna kehitaman pada saat proses 
penggorengan.  

d. Material, proses perendaman bahan baku kacang tanah dengan air kapur sirih terlalu lama berakibat 
tekstur kacang jadi lebih lunak dan bisa berakibat kacang berwarna kehitaman pada saat di goreng.  

 
2. Berdasarkan hasil analisis diagram fishbone, maka diusulkan saran perbaikan untuk mengurangi cacat 

produk kacang tanah goreng merek karunia kepada perusahaan sebagai berikut:  
a. Perusahaan mengadakan pelatihan atau transfer skill kepada operator yang dilakukan oleh tenaga ahli 

dan orang yang berpengalaman  
b. Operator dapat melakukan pensetingan pada alat penggorengan sesuai standar yang di tentukan 

prusahaan untuk menjaga temperatur kompor agar tetap stabil selama proses penggorengan 
berlangsung agar kacang tidak berwana kehitaman.  

c. Dengan memaksimalkan sirkulasi udara dan menanbahkan exhaust pada ruangan produksi dan 
melakukan tindakan 5S sebelum dan sesudah proses produksi maka cacat warna kehitaman bisa di 
minimalisir lagi  

d. Operator harus tepat waktu dalam proses perendaman dengan kapur sirih jangan merendam kacang 
terlalu lama karena jika terlalu lama di rendam dengan air kapur sirih membuat tekstur kacang menjadi 
lunak dan ketika di goreng bisa berwarna kehitaman  

3. Dari hasil perhitungan nilai DPMO dan Sigma periode Januari, Februari dan Maret didapatkan nilai DPMO 
untuk bulan Januari sebesar 15532,12 dan nilai Sigma sebesar 3,66 periode Februari dengan nilai DPMO. 
16128,21 dengan nilai sigma 3,64 sedangkan nilai DPMO pada bulan Maret sebesar 15846,44 dengan nilai 
sigma 3,65. Hasil penelitian ini masih di bawah standar Six Sigma, namun dengan skor Sigma saat ini sebesar 
3,6 perusahaan masih mampu bersaing pada industri makan ringan dan terus meningkatkan kontrol kualitas. 
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